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	Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana etika belajar peserta didik dalam perspektif Islam. Penelitian ini menggunakan teknik studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika belajar peserta didik dalam Islam mencakup prinsip-prinsip yang mendalam dan holistik, yang melibatkan niat yang ikhlas, penghormatan terhadap guru, disiplin dan kesungguhan, serta kejujuran, kesabaran, dan konsistensi. Niat yang ikhlas memastikan bahwa belajar dilakukan dengan tujuan mencari ridha Allah dan manfaat untuk umat, sementara penghormatan terhadap guru mencerminkan rasa hormat dan adab dalam proses pendidikan. Disiplin dan kesungguhan mendukung keteraturan dan dedikasi dalam belajar, sedangkan kejujuran menjamin integritas akademis. Sabar dan konsisten membantu peserta didik menghadapi tantangan dengan ketenangan dan tekad yang kuat. Berdoa dan memohon bimbingan Allah mengintegrasikan aspek spiritual dalam proses belajar, menjadikannya sebagai bagian dari ibadah dan perjalanan spiritual.
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	Abstract: This study aims to describe how students' learning ethics are from an Islamic perspective. This study uses literature study techniques. The results of the study show that the learning ethics of students in Islam include deep and holistic principles, which involve sincere intentions, respect for teachers, discipline and seriousness, as well as honesty, patience, and consistency. Sincere intentions ensure that learning is done with the aim of seeking Allah's pleasure and benefits for the people, while respect for teachers reflects respect and manners in the educational process. Discipline and seriousness support regularity and dedication in learning, while honesty guarantees academic integrity. Patience and consistency help students face challenges with calmness and strong determination. Praying and asking for God's guidance integrates the spiritual aspect of the learning process, making it part of worship and spiritual journey.
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Pendahuluan
	Etika belajar merupakan komponen penting dalam proses pendidikan yang berfungsi untuk membentuk karakter dan sikap peserta didik. Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika yang baik, seperti niat yang ikhlas dan adab yang sopan, peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga membangun kualitas moral dan spiritual mereka (Azmy & Muhith, 2024). Etika belajar mengajarkan peserta didik tentang pentingnya menghargai waktu, menghormati guru, dan bersikap jujur dalam setiap aspek pendidikan, yang semuanya berkontribusi pada pencapaian pembelajaran yang lebih efektif dan berkualitas. 
	Penerapan etika dalam belajar juga mempengaruhi lingkungan pendidikan secara keseluruhan. Sikap hormat dan kesopanan yang diterapkan di kelas menciptakan suasana yang kondusif dan harmonis, yang mendukung interaksi yang positif antara peserta didik dan pengajar. Dengan menjaga adab dalam belajar, peserta didik berkontribusi pada pembentukan komunitas pendidikan yang saling menghargai dan mendukung, yang pada gilirannya memperbaiki kualitas pengajaran dan pembelajaran. 
	Selain itu, etika belajar memainkan peran krusial dalam pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, kesungguhan, dan tanggung jawab yang diterapkan selama proses belajar membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas tinggi (Napitupulu, 2017). Etika belajar membantu peserta didik untuk menghadapi tantangan dan kesulitan dengan sikap yang benar, serta berkontribusi pada pengembangan sikap profesional yang akan berguna dalam kehidupan mereka di masa depan.
	Akhirnya, etika belajar memiliki dampak jangka panjang pada kesejahteraan peserta didik. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip etika, peserta didik tidak hanya belajar tentang materi pelajaran tetapi juga mempersiapkan diri untuk menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab dan berakhlak baik. Proses ini membantu mereka mengembangkan kebiasaan positif yang akan mendukung mereka dalam mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan, baik di bidang pendidikan, karir, maupun dalam hubungan sosial mereka.
	Etika belajar peserta didik dalam Islam merupakan aspek fundamental yang menekankan pentingnya nilai-nilai moral dan spiritual dalam proses pendidikan (Fathurohim, 2023); (Sari, 2023). Dalam pandangan Islam, belajar tidak hanya dianggap sebagai usaha untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah. Etika belajar ini berlandaskan pada prinsip-prinsip agama yang mengajarkan adab dan tata krama dalam memperoleh ilmu, serta pentingnya niat yang tulus dan kesungguhan dalam menuntut ilmu. Pendidikan dalam Islam bukan hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga membentuk karakter dan akhlak peserta didik agar selaras dengan ajaran agama.
	Pertama-tama, etika belajar dalam Islam menekankan niat yang ikhlas sebagai syarat utama dalam proses pendidikan. Rasulullah Muhammad SAW mengajarkan bahwa setiap amal, termasuk belajar, harus dilandasi dengan niat yang benar, yaitu mencari ridha Allah dan bermanfaat bagi umat. Niat yang ikhlas ini akan membimbing peserta didik untuk lebih tekun dan bertanggung jawab dalam belajar, serta menghindari sikap sombong atau hanya mencari pujian semata. Dengan niat yang tulus, peserta didik akan memperoleh keberkahan dan manfaat yang lebih dalam dari ilmu yang dipelajari.
	Selanjutnya, Islam mengajarkan pentingnya adab dan tata krama dalam proses belajar (Rubiyat, 2021); (Mudzkirah & Rivauzi, 2024). Prinsip-prinsip adab ini meliputi sikap hormat kepada guru, mendengarkan dengan baik, dan menghargai waktu belajar. Dalam Al-Qur'an dan Hadis, terdapat banyak ajaran tentang pentingnya memperlakukan guru dengan penuh hormat dan kesopanan, seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam hubungan beliau dengan para sahabat dan pengikutnya. Sikap adab ini menciptakan suasana belajar yang kondusif dan saling menghargai, yang mendukung perkembangan karakter dan moral peserta didik.
	Kemudian, konsistensi dan kesungguhan dalam belajar adalah prinsip etika lainnya yang sangat ditekankan dalam Islam. Proses belajar tidak hanya melibatkan usaha semata, tetapi juga ketekunan dan disiplin dalam mempelajari ilmu. Islam mengajarkan pentingnya berusaha dengan sebaik-baiknya, seperti yang dijelaskan dalam berbagai ayat Al-Qur'an yang mengajak umat untuk berusaha dan tidak menyerah. Kesungguhan ini mencerminkan komitmen peserta didik terhadap ilmu dan membantu mereka mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran.
	Islam juga mengajarkan pentingnya berbagi ilmu sebagai bagian dari etika belajar. Ilmu yang diperoleh tidak hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk disebarkan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Susanti et al, 2024). Ajaran ini mendorong peserta didik untuk membagikan pengetahuan mereka kepada orang lain, terutama kepada mereka yang membutuhkan, serta menggunakan ilmu untuk kebaikan umat. Hal ini mencerminkan tanggung jawab sosial dan kontribusi terhadap masyarakat yang lebih luas, selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang mendorong umat untuk saling membantu dan mendukung.
	Selain itu, dalam konteks belajar, Islam menganjurkan peserta didik untuk menjaga keseimbangan antara dunia dan akhirat. Belajar tidak hanya untuk memperoleh keuntungan duniawi, tetapi juga untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mempersiapkan kehidupan akhirat. Prinsip ini mengajarkan peserta didik untuk tidak hanya fokus pada pencapaian akademis tetapi juga menjaga ibadah dan akhlak mereka. Dengan demikian, pendidikan dalam Islam bertujuan untuk menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas tetapi juga beriman dan bertakwa.
	Dalam mengembangkan etika belajar, Islam juga menekankan pentingnya doa dan tawakkul (berserah diri kepada Allah). Setiap usaha dalam belajar harus diiringi dengan doa kepada Allah untuk mempermudah dan memberikan keberkahan dalam proses pendidikan. Tawakkul mengajarkan peserta didik untuk menyerahkan hasil akhir kepada Allah setelah melakukan usaha maksimal, menghilangkan rasa cemas dan stres yang tidak perlu, serta memberikan keyakinan bahwa Allah akan memberikan hasil yang terbaik.
	Islam juga memberikan perhatian pada aspek kesehatan mental dan fisik dalam proses belajar. Mengajarkan bahwa kesehatan tubuh dan pikiran adalah bagian dari amanah yang harus dijaga agar proses belajar dapat dilakukan dengan baik. Islam menganjurkan pola hidup sehat, cukup tidur, dan istirahat yang cukup agar peserta didik dapat belajar dengan optimal. Keseimbangan antara waktu belajar, istirahat, dan ibadah juga penting untuk menjaga kesehatan mental dan fisik yang mendukung proses belajar yang efektif.
	Integritas dan kejujuran merupakan nilai lain yang sangat dijunjung dalam etika belajar Islam. Peserta didik diajarkan untuk selalu bersikap jujur dalam segala aspek pendidikan, termasuk dalam ujian dan penilaian (Yaumi, 2016). Kejujuran merupakan cerminan karakter yang baik dan nilai moral yang tinggi dalam Islam, yang harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam proses belajar. Menghindari tindakan curang dan tidak jujur adalah bagian penting dari pembentukan karakter yang mulia.
	Kepedulian terhadap sesama juga merupakan bagian dari etika belajar dalam Islam. Peserta didik dianjurkan untuk saling membantu dan mendukung rekan-rekannya dalam proses belajar. Sikap tolong-menolong dan kerjasama ini tidak hanya mempererat hubungan sosial di lingkungan belajar tetapi juga memperkuat pemahaman dan aplikasi ilmu. Islam mendorong peserta didik untuk berperilaku baik dan saling memberi manfaat, yang menciptakan suasana belajar yang harmonis dan produktif.
	Secara keseluruhan, etika belajar dalam Islam mencakup berbagai aspek penting yang membentuk sikap dan perilaku peserta didik dalam proses pendidikan. Dengan menekankan niat yang ikhlas, adab, kesungguhan, berbagi ilmu, keseimbangan dunia dan akhirat, doa dan tawakkul, kesehatan, kejujuran, serta kepedulian terhadap sesama, Islam memberikan panduan yang komprehensif untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas dan bermanfaat. Prinsip-prinsip ini tidak hanya membimbing peserta didik dalam memperoleh ilmu tetapi juga membentuk karakter dan akhlak mereka agar selaras dengan nilai-nilai agama.

Metode 
	Metode penelitian ini adalah studi pustaka tentang etika belajar peserta didik dalam Islam melibatkan analisis mendalam terhadap berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku-buku teks agama, jurnal akademik, artikel penelitian, serta literatur klasik dan kontemporer tentang pendidikan Islam. Penelitian ini berfokus pada mengidentifikasi dan memahami prinsip-prinsip etika yang diajarkan dalam Islam terkait dengan proses belajar, termasuk niat yang ikhlas, adab kepada guru, dan tanggung jawab akademis. Dengan menelaah dan mengkaji berbagai panduan serta ajaran dari Al-Qur'an, Hadis, dan interpretasi ulama, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana prinsip-prinsip etika tersebut diterapkan dalam praktik pendidikan dan dampaknya terhadap pembentukan karakter peserta didik. Analisis ini juga mencakup studi tentang implementasi etika belajar dalam konteks modern serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya, guna memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran etika dalam mencapai hasil pendidikan yang optimal dalam kerangka ajaran Islam.

Hasil dan Pembahasan
	Dalam perspektif Islam, etika belajar peserta didik melibatkan berbagai prinsip dan nilai yang mendasari sikap dan tindakan dalam proses belajar. Berikut adalah beberapa aspek utama dari etika belajar yang ideal dalam Islam.

1. Niat yang Ikhlas
	Belajar harus dilakukan dengan niat yang tulus untuk mencari ilmu demi mendapatkan ridha Allah dan untuk kebaikan umat. Niat yang ikhlas memotivasi peserta didik untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan menghindari motivasi yang tidak sesuai, seperti mencari pujian atau status.
	Niat yang ikhlas dalam belajar merupakan aspek fundamental dalam perspektif Islam yang menekankan pentingnya motivasi yang bersih dan tulus dalam proses pendidikan (Tijani, 2020). Dalam Islam, niat yang ikhlas berarti melakukan segala sesuatu, termasuk belajar, dengan tujuan semata-mata untuk mendapatkan ridha Allah dan untuk kebaikan umat manusia. Ketika seseorang belajar dengan niat ikhlas, ia menghindari motivasi duniawi yang dapat mengalihkan fokus dari tujuan spiritual. Ini mengharuskan peserta didik untuk secara sadar menempatkan tujuan utama mereka dalam kerangka layanan kepada Allah dan kontribusi positif terhadap masyarakat, bukan hanya untuk meraih pujian atau status sosial.
	Niat yang ikhlas juga berimplikasi pada kualitas belajar dan hasil yang diperoleh. Dengan niat yang tulus, peserta didik akan lebih termotivasi untuk menyerap ilmu dengan penuh perhatian dan dedikasi, tanpa merasa terbebani oleh tujuan-tujuan sekunder. Ini berarti bahwa mereka akan lebih cenderung untuk memahami materi secara mendalam, bukan hanya untuk mencapai nilai yang baik atau mendapatkan gelar, tetapi untuk benar-benar memahami dan mengaplikasikan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka. Niat yang ikhlas mendorong peserta didik untuk mencari pengetahuan dengan penuh kesungguhan dan integritas.
	Lebih lanjut, niat yang ikhlas mengajarkan peserta didik untuk bersikap sabar dan teguh menghadapi tantangan dalam proses belajar. Ketika niat utama adalah untuk mendapatkan ridha Allah, peserta didik akan lebih mampu menghadapi kesulitan dan rintangan dengan ketenangan dan kesabaran. Mereka tidak mudah putus asa atau merasa tertekan oleh hasil sementara, karena mereka memahami bahwa setiap usaha dan perjuangan mereka adalah bagian dari ibadah dan upaya untuk memperoleh kebaikan yang lebih besar di dunia dan akhirat (Tijani, 2020).
	Akhirnya, niat yang ikhlas juga berdampak pada etika belajar dan interaksi sosial peserta didik. Dengan niat yang murni, mereka akan cenderung untuk berperilaku adil, jujur, dan penuh rasa hormat dalam proses belajar. Mereka tidak akan merasa perlu untuk bersaing secara tidak sehat atau melakukan kecurangan, karena mereka menyadari bahwa segala perbuatan mereka diawasi oleh Allah dan setiap tindakan mereka merupakan bagian dari ibadah mereka. Niat yang ikhlas memastikan bahwa semua tindakan yang dilakukan dalam konteks belajar adalah bentuk pengabdian dan kontribusi positif kepada Allah dan umat manusia.

2. Menghormati Guru
	Islam sangat menghargai peran guru. Peserta didik harus menunjukkan rasa hormat kepada guru dengan mendengarkan dengan baik, mengikuti petunjuk, dan berbicara dengan sopan. Memperlakukan guru dengan baik juga merupakan bentuk penghormatan terhadap ilmu yang diajarkan.
	Menghormati guru dalam perspektif Islam melibatkan pengakuan mendalam terhadap peran mereka sebagai penyampai ilmu dan pembimbing (Bakar et al, 2024). Ini dimulai dengan menghargai otoritas dan pengetahuan guru. Ketika seorang guru memberikan ajaran, peserta didik diharapkan untuk mendengarkan dengan penuh perhatian dan menghargai setiap penjelasan yang diberikan. Ini bukan hanya tentang mematuhi arahan mereka, tetapi juga tentang mengakui bahwa guru berperan penting dalam membantu peserta didik memahami dan menguasai materi. Penghargaan ini mencerminkan kesadaran akan kontribusi berharga yang diberikan oleh guru dalam proses pendidikan.
	Selain itu, sikap sopan dan hormat dalam berinteraksi dengan guru sangat penting. Dalam Islam, tata krama dan adab merupakan bagian integral dari etika sosial, dan ini termasuk bagaimana peserta didik berkomunikasi dengan guru. Berbicara dengan bahasa yang sopan, tidak menyela saat guru berbicara, serta menghindari tindakan atau komentar yang merendahkan adalah bentuk penghormatan yang mendalam. Sikap ini menunjukkan bahwa peserta didik menghargai peran guru dan memahami pentingnya menjaga hubungan yang baik dan saling menghormati dalam lingkungan belajar.
	Kesungguhan dalam belajar dan kepatuhan terhadap instruksi guru juga merupakan bentuk penghormatan yang nyata. Peserta didik diharapkan untuk menunjukkan dedikasi dengan datang tepat waktu, menyelesaikan tugas dengan serius, dan berusaha keras untuk memahami materi pelajaran. Tindakan ini mencerminkan penghargaan terhadap waktu dan usaha yang telah dicurahkan oleh guru. Dengan cara ini, peserta didik menunjukkan bahwa mereka menghargai proses pembelajaran dan memahami tanggung jawab mereka sebagai pelajar (Bakar et al, 2024).
	Terakhir, ungkapan rasa terima kasih dan doa untuk kebaikan guru adalah cara yang signifikan untuk menunjukkan penghormatan. Mengucapkan terima kasih atas usaha dan dedikasi guru, serta mendoakan mereka agar diberkahi dengan kesehatan dan kebahagiaan, mencerminkan rasa syukur yang tulus. Ini tidak hanya menunjukkan penghargaan tetapi juga memperkuat hubungan spiritual dan emosional antara peserta didik dan guru. Dengan demikian, menghormati guru dalam Islam mencakup kombinasi dari perilaku sopan, kesungguhan dalam belajar, serta penghargaan dan doa yang tulus.

3. Disiplin dan Kesungguhan
	Disiplin dalam belajar sangat penting. Ini termasuk mematuhi jadwal, mengerjakan tugas dengan tepat waktu, dan mempersiapkan diri dengan baik untuk setiap pelajaran. Kesungguhan dalam belajar mencerminkan komitmen peserta didik terhadap proses pendidikan.
	Disiplin dan kesungguhan dalam belajar menurut perspektif Islam adalah dua kualitas yang sangat penting dan saling melengkapi. Disiplin dalam konteks ini berarti mematuhi aturan dan jadwal yang telah ditetapkan dalam proses pendidikan. Peserta didik diharapkan untuk datang ke kelas tepat waktu, menyelesaikan tugas sesuai tenggat waktu, dan mematuhi aturan yang berlaku di lingkungan belajar (Syahraeni, 2015). Disiplin membantu menciptakan suasana belajar yang teratur dan produktif, serta menunjukkan bahwa peserta didik menghargai waktu mereka sendiri dan waktu orang lain.
	Kesungguhan, di sisi lain, melibatkan komitmen yang mendalam dan dedikasi dalam belajar. Ini berarti bahwa peserta didik tidak hanya memenuhi kewajiban belajar secara formal, tetapi juga berusaha keras untuk memahami materi dengan baik dan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Kesungguhan mencerminkan semangat dan keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan pendidikan, serta sikap yang tidak mudah menyerah menghadapi tantangan atau kesulitan (Syahraeni, 2015).
	Dalam Islam, disiplin dan kesungguhan juga terkait erat dengan sikap tanggung jawab dan tekad untuk memberikan yang terbaik dalam setiap usaha. Kesungguhan dalam belajar memerlukan usaha tambahan, seperti belajar di luar jam kelas, mencari tambahan sumber informasi, dan aktif bertanya jika ada hal yang belum dipahami. Ini menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya puas dengan pengetahuan dasar tetapi juga berupaya untuk memperdalam pemahaman mereka.
	Akhirnya, menggabungkan disiplin dan kesungguhan dalam proses belajar menciptakan keseimbangan yang ideal antara mengikuti aturan dan mengejar pengetahuan dengan sepenuh hati. Peserta didik yang disiplin dan sungguh-sungguh tidak hanya akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik tetapi juga akan mengembangkan karakter yang kuat dan etika kerja yang baik. Dengan begitu, mereka tidak hanya mencapai kesuksesan akademis tetapi juga memperoleh manfaat yang lebih besar dalam kehidupan mereka sebagai bagian dari masyarakat.

4. Jujur
	Islam mengajarkan kejujuran dalam segala hal, termasuk dalam belajar. Peserta didik harus menghindari kecurangan, plagiarisme, dan tindakan tidak jujur lainnya. Mereka juga harus bersikap adil terhadap teman sekelas dan tidak bersaing secara tidak sehat.
Dalam perspektif Islam, kejujuran adalah nilai yang sangat dihargai dan merupakan prinsip dasar dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam proses belajar. Kejujuran dalam belajar mencakup beberapa dimensi yang saling berkaitan dan mendalam.
	Pertama, kejujuran dalam belajar berarti tidak melakukan kecurangan atau plagiarism (Hafizah, 2021). Peserta didik harus menyelesaikan tugas dan ujian dengan usaha dan kemampuan mereka sendiri, tanpa menyalin jawaban dari orang lain atau menggunakan sumber yang tidak sah. Dalam Islam, tindakan kecurangan dianggap sebagai perbuatan yang tidak etis dan bertentangan dengan prinsip keadilan dan integritas. Dengan berpegang pada kejujuran, peserta didik menunjukkan rasa hormat terhadap proses pendidikan dan terhadap hak orang lain yang juga berusaha dengan jujur.
	Kedua, kejujuran juga mencakup sikap terbuka dalam menyampaikan pendapat dan informasi. Peserta didik dianjurkan untuk menyampaikan pemahaman mereka tentang materi dengan jujur dan tidak menutupi kekurangan atau kesalahan. Ini berarti mereka harus bersedia mengakui jika mereka belum memahami sesuatu dan aktif mencari bantuan atau klarifikasi dari guru atau sumber lain. Kejujuran dalam berkomunikasi memfasilitasi proses belajar yang lebih efektif dan membantu dalam pencapaian pemahaman yang lebih baik.
	Ketiga, kejujuran dalam belajar termasuk memberi penghargaan yang layak kepada sumber ilmu dan ide orang lain. Peserta didik harus mengakui kontribusi orang lain dalam pekerjaan mereka, seperti dengan menyebutkan sumber jika menggunakan kutipan atau ide dari buku atau artikel. Ini mencerminkan penghormatan terhadap hak cipta dan kontribusi intelektual, serta mencegah tindakan plagiarisme yang dapat merugikan pihak lain.
	Keempat, kejujuran juga berarti mempertahankan integritas pribadi di luar konteks akademik. Ini mencakup bersikap jujur dalam interaksi sehari-hari, seperti tidak membicarakan orang lain dengan cara yang merugikan atau tidak berdasar. Dengan menjaga kejujuran dalam semua aspek kehidupan, peserta didik mengembangkan karakter yang solid dan dipercaya oleh orang lain, yang pada akhirnya mendukung keberhasilan mereka dalam belajar dan kehidupan secara keseluruhan (Hafizah, 2021).
	Dengan mempraktikkan kejujuran secara konsisten, peserta didik tidak hanya memenuhi tuntutan etika Islam, tetapi juga membangun reputasi pribadi yang kuat dan kepercayaan dari guru dan teman-teman mereka. Kejujuran adalah landasan penting dalam membentuk individu yang terpercaya dan bertanggung jawab.

5. Sabar dan Konsisten
	Proses belajar sering kali membutuhkan kesabaran dan ketekunan. Islam mendorong peserta didik untuk bersabar menghadapi kesulitan dalam belajar dan konsisten dalam usaha mereka untuk memahami dan menerapkan ilmu. Sabar dan konsisten adalah dua kualitas yang sangat penting dalam proses belajar menurut perspektif Islam, dan keduanya saling melengkapi untuk mendukung keberhasilan pendidikan dan pengembangan pribadi (Mulasi et al, 2023). 
	Pertama, kesabaran dalam belajar adalah kemampuan untuk tetap tenang dan bertahan meskipun menghadapi tantangan atau kesulitan. Dalam Islam, sabar adalah sifat yang sangat dihargai, dan ini berlaku dalam konteks pendidikan. Proses belajar sering kali melibatkan menghadapi materi yang sulit, kegagalan dalam ujian, atau kemunduran dalam pencapaian. Kesabaran membantu peserta didik untuk tidak mudah putus asa dan terus berusaha meskipun menghadapi hambatan. Kesabaran juga mengajarkan peserta didik untuk menjaga sikap positif dan tekun, serta menghadapi kegagalan dengan cara yang konstruktif.
	Kedua, konsistensi adalah kualitas penting lainnya yang mendukung proses belajar. Konsistensi dalam belajar berarti mengikuti rutinitas dan jadwal yang telah ditetapkan secara berkelanjutan. Ini mencakup kebiasaan seperti belajar secara teratur, mengerjakan tugas tepat waktu, dan terus-menerus berusaha meningkatkan pemahaman dan keterampilan. Dalam Islam, konsistensi mencerminkan komitmen yang mendalam terhadap tujuan belajar dan tanggung jawab pribadi. Dengan konsisten, peserta didik dapat membangun disiplin diri dan mengoptimalkan hasil dari usaha mereka.
	Ketiga, kombinasi dari sabar dan konsisten membantu peserta didik mengatasi rintangan dan mencapai tujuan jangka panjang. Kesabaran memungkinkan peserta didik untuk tetap termotivasi dan tidak terpengaruh oleh kesulitan sementara, sementara konsistensi memastikan bahwa mereka terus melakukan usaha yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan. Kedua kualitas ini mendukung pencapaian yang berkelanjutan dan memberikan kekuatan untuk terus maju meskipun menghadapi berbagai tantangan (Mulasi et al, 2023).
	Keempat, sabar dan konsisten juga berkontribusi pada pembentukan karakter dan etika kerja yang kuat. Dalam Islam, kedua sifat ini bukan hanya tentang pencapaian akademis tetapi juga tentang pengembangan pribadi dan spiritual. Kesabaran mengajarkan ketahanan dan pengendalian diri, sementara konsistensi membentuk kebiasaan positif dan tanggung jawab. Dengan mempraktikkan sabar dan konsisten, peserta didik tidak hanya mencapai keberhasilan dalam belajar tetapi juga mengembangkan karakter yang baik dan sikap yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

6. Berdoa dan Memohon Bimbingan Allah
	Peserta didik dianjurkan untuk selalu berdoa kepada Allah agar diberikan kemudahan dalam proses belajar, pemahaman yang baik, dan keberkahan dalam ilmu yang diperoleh. Ini juga termasuk meminta perlindungan dari kesalahan dan kebodohan.
	Berdoa dan memohon bimbingan Allah merupakan aspek fundamental dalam proses belajar dalam perspektif Islam, karena menunjukkan pengakuan bahwa segala bentuk ilmu dan kemampuan berasal dari Allah (Faizah & Arifin, 2023). Peserta didik dianjurkan untuk memulai setiap usaha belajar dengan doa, meminta petunjuk dan kemudahan dari Allah dalam memahami materi dan menghadapi tantangan. Doa ini mencerminkan keyakinan bahwa Allah adalah sumber segala ilmu dan kekuatan, dan bahwa bimbingan-Nya sangat penting untuk keberhasilan.
	Selain itu, memohon bimbingan Allah juga merupakan cara untuk mengatasi rasa putus asa dan kesulitan yang mungkin timbul selama proses belajar. Dengan berdoa, peserta didik meminta agar Allah memberikan ketenangan hati, kekuatan, dan kesabaran dalam menghadapi hambatan. Ini membantu mereka tetap fokus dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi tantangan, serta memperkuat keyakinan bahwa segala usaha mereka adalah bagian dari ibadah dan upaya untuk mendapatkan ridha Allah.
	Berdoa juga memperkuat hubungan spiritual peserta didik dengan Allah. Ketika mereka secara konsisten memohon bimbingan dan dukungan Allah, mereka mengingatkan diri mereka tentang ketergantungan mereka pada-Nya dan kesadaran akan kekuasaan-Nya. Ini bukan hanya memotivasi mereka untuk belajar dengan lebih baik, tetapi juga membantu mereka menjaga sikap tawakal dan bersyukur atas setiap pencapaian dan kemudahan yang diberikan.
	Terakhir, berdoa dan memohon bimbingan Allah menjadikan proses belajar sebagai bagian dari ibadah dan upaya spiritual. Ini menunjukkan bahwa tujuan utama dari belajar adalah untuk memperoleh ridha Allah dan manfaat bagi umat manusia (Faizah & Arifin, 2023). Dengan melibatkan Allah dalam setiap langkah, peserta didik mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam proses pendidikan mereka, menjadikan usaha belajar mereka tidak hanya sebagai pencapaian akademis tetapi juga sebagai bagian dari perjalanan spiritual yang lebih luas.
	Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu dengan cara yang sesuai dengan ajaran Islam tetapi juga membentuk karakter dan akhlak yang baik, yang pada akhirnya akan mendatangkan manfaat bagi diri mereka sendiri dan masyarakat.

Kesimpulan
	Etika belajar peserta didik dalam Islam mencakup prinsip-prinsip yang mendalam dan holistik, yang melibatkan niat yang ikhlas, penghormatan terhadap guru, disiplin dan kesungguhan, serta kejujuran, kesabaran, dan konsistensi. Niat yang ikhlas memastikan bahwa belajar dilakukan dengan tujuan mencari ridha Allah dan manfaat untuk umat, sementara penghormatan terhadap guru mencerminkan rasa hormat dan adab dalam proses pendidikan. Disiplin dan kesungguhan mendukung keteraturan dan dedikasi dalam belajar, sedangkan kejujuran menjamin integritas akademis. Sabar dan konsisten membantu peserta didik menghadapi tantangan dengan ketenangan dan tekad yang kuat. Berdoa dan memohon bimbingan Allah mengintegrasikan aspek spiritual dalam proses belajar, menjadikannya sebagai bagian dari ibadah dan perjalanan spiritual. Etika belajar dalam Islam membentuk peserta didik menjadi individu yang tidak hanya berpengetahuan luas tetapi juga memiliki karakter yang baik dan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agama, sehingga mereka dapat berkontribusi secara positif kepada masyarakat dan memperoleh keberkahan dunia dan akhirat.
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